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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut :

1. Konsonan

Huruf Nama Nama

| tidak dilambangkan

n titik di atas)

n titik di bawah)

an titik di atas)

D)

D

o

B 5
U dengan titik di bawah)
Ua de (dengan titik di bawah)
L t}a te (dengan titik di bawah)
L z}a zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

L) Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

g) Wau \\ We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye

X



Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa A gabangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagad

Huruf Latin

kasrah

Vokal rangkag a berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasi pungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya’ ai adan i
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
iR kaifa



Js»  : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

a dan garis di atas

Kasrah dag I dangaris di atas

dan garis di atas

&i¥ed : yamutu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta 'marbutah ada dua, yaitu: ta 'marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta 'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan fa 'marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

Jaky) 4 ias) -raudhah al-athfal

sl ealadf %4 1N A

: al-madinah al-fadhilah

I«_A_”S_;ﬂ/\

5. Syaddah ('

Arab dilambangkan

dengan sebua vdi i i ambangkan dengan

25 najjaina

&~ :al-hagqq
PO X :nu“ima
e ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (:—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
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Contoh:
&le  : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
s=)& : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J

(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman, transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik keg B_huruf syamsiyah maupun huruf

qamariyah. Kata uruf langsung yang

mengikutinya dang ditulis terpisah dar mengikutinya dan

dihubungkan caris mendata

Conto
FERE
ada . glfalsafah
S al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:

O34 ta muruna
¢ 3l cal-nau’
P : syai’un

oo 2 ;
Oyl D umirtu

kalimat yang istilah atau kalimat

yang sudah la asa Indonesia, atau
sering ditulis nakan dalam dunia
akademik tert 1 di atas. Misalnya,
kata al-Qur’a syah. Namun, bila
kata-kata terse® Arab, maka harus

ditransliterasi secara utulf®
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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9. Lafz al-Jalalah (V)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:

& (e dinullahd\ billah

Adapun ta’ marbutg ang disandarkan kepada /lafz al-

Jjalalah, ditranslite

1 (41l Caps), dalam
transliterasin : _ i y penggunaan huruf
kapital berdasat¥ 1 agiberlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, diguna i uruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf perta da permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
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Wa maa Muhammadun illaa rasuul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnaasi lallazii bi Bakkata mubaarakan
Syahru Ramadhaan al-lazii unzila fiih al-Qur’aan

Nashiir al-Diin al-Thuusii

Abuuu Nashr al-Faraabii

Al-Gazaali

Al-Mungqiz min al-Dhalaal

Jika nama resmi sesg ata Ibnu (anak dari) dan Abu>

(bapak dari) sebag irny pama terakhir itu harus

referensi. Contoh:

Rusyd, Abu al-
thammad Ibnu)

Nasr Hamig id (bukan: Zaid,

Nast
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11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWt. = shubhanahu wa ta ‘ala

saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M Masehi

SM

Wr.

Wb.

1. i po yang ma p saja)
w.

QS .../ ....4 14

Accidental Sampling C ontuan  sampel dengan mengambil
responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu
tempat sesuai dengan konteks penelitian.

Deposito = Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasbah

dan bank.
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ABSTRAK

Asmi Anjani, 2023, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam
Memilih Produk Kredit Usaha Rakyat (Kur) Di Bank Bri
Cabang Palopo, dibimbing oleh Adzan Noor Bakri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi minat nasabah dalam memilih Dana KUR BRI (Bank Rakyat
Indonesia) sebagai produk perbankan. Dua faktor utama yang dievaluasi dalam
penelitian ini adalah Faktor Administrasi dan Pelayanan (X1) serta Faktor Suku
Bunga (X2). Hasil penelitian megagjukkan bahwa Faktor Administrasi dan
Pelayanan (X1) memiliki pengaa Belan signifikan terhadap minat nasabah
memilih Dana KUR BR pengindikasikan bahwa kualitas

pelayanan yang baik P p kebutuhan nasabah, dan
efisiensi adminig < [ angat penting dalam
memengaruhi 2 n, khususnya Dana
KUR BRI.Sel ; j memiliki pengaruh

h KUR BRI secara
parsial. Suku 1si kepada nasabah
untuk memilil terjangkau, dan hal
ini memberik: i ian i i ik. Hasil penelitian
ini memberiks ) onesia dan lembaga
an mengelola suku
bunga untuk Juk Dana KUR BRI

dan produk pe
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam, memiliki
potensi untuk menjadi negara yang makmur dan maju. Namun, sejumlah faktor

menghambat kemajuan tersebut, salah satunya adalah masalah keuangan. Banyak

pelaku usaha di Indonesia me modal usaha agar bisnis mereka dapat

berjalan dengan lanca i, banyak lembaga keuangan,
baik bank ma sebagai salah satu
alternatif ma 2 inj plah  satu  produk
pembiayaan

KUR kan bantuan modal
usaha kepada ektor usaha mikro.
asyarakat terhadap
produk KUR. Beberapa A dengan baik, sementara yang
lain tidak tertarik sama sekali. Fak Kfor apa yang mempengaruhi masyarakat
dalam mengambil pembiayaan KUR menjadi pertanyaan penting dalam konteks
ekonomi yang tidak stabil, di mana banyak orang kehilangan pekerjaan atau
mengalami penurunan pendapatan.

Perkembangan ekonomi yang pesat saat ini di Indonesia sangat bergantung

pada sektor perbankan. Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank

pemerintah yang memegang peran penting dalam menggerakkan ekonomi. BRI



memberikan skema penjaminan yang difokuskan pada lima sektor usaha,
termasuk pertanian, perikanan dan kelautan, kehutanan, industri, dan
perdagangan. Salah satu produk kredit yang mereka tawarkan adalah Kredit
Usaha Rakyat (KUR).

KUR telah terbukti menjadi instrumen yang efektif dalam
mengembangkan usaha mikro di Indonesia. Ini memungkinkan usaha mikro yang

berpotensi tumbuh tetapi belum berkembang pesat untuk mendapatkan akses ke

modal. Data penyaluran Ralopo menunjukkan peningkatan

yang signifikan d gun 2019 hingga 2021.
Peningkatan masyarakat dalam
memanfaatkat
faktor-faktor yang
aan KUR. Dalam

mempengaru

konteks kots jumlg : IR ABhgaruhi  keputusan

aksesibilitas ke layanan keuang ddn 2 sosial dan budaya. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor ini secara lebih mendalam untuk
memahami mengapa masyarakat di Palopo memilih atau tidak memilih
pembiayaan KUR sebagai sumber modal usaha mereka. Penelitian ini akan
memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan produk keuangan yang

lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat di kota Palopo dan sekitarnya.



Table 1.1 Perkembang Jumlah Nasabah BRI Cabang Palopo 2019-2021

Tahun Jumlah Debitur (Nasabah)
2019 143
2020 195
2021 214

Sumber: BRI Cabang Palopo

Sejalan dengan realisasi Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang terus

meningkat dan memiliki jumlah nasabah yang juga semakin meningkat dari tahun

ke tahun, sehingga penulis tertg kukan penelitian guna mengetahui

faktor-faktor apa saj ah unttuk mengambil KUR
khususnya pag

Men yanti i1 nasabah terhadap
pelayanan ya dan nyaman dalam
melakukan trg inat nasabah dalam
mengambil nbangan usaha dan
memberikan pi1 2 i@se” mereka dapat terus

Menurut Nurul Izza (2019)%fienemukan bahwa pelayanan, suku bunga
dan prosedur kredit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah

dalam mengambil Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk meningkatkan atau

2
menambah asset usaha.

! Afyanti, “Minat Nasabah terhadap KUR di Bank BRI Unit Lero Kec. Suppa Kab.
Pinrang (Analisis Ekonomi Islam)”, (2021), http://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/2497

? Izza, Nurul, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah dalam Pengambilan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. Bank Mandiri Persero TBK KCP Palangga”, (2019),
http://repository.stienobel-indonesia.ac.id/bitstream/handle/123456789/252/Untitled.


http://repository.stienobel-indonesia.ac.id/bitstream/handle/123456789/252/Untitled.pdf?sequence=1&isAllowed=y

Berdasarkan hal tersebut banyak faktor yang menjadi kendala yang dapat
dilihat untuk mengetahui seberapa tinggi minat masyarakat untuk menjadi
nasabah pada pengambilan produk Kredit Usaha Kerja (KUR) sebagai salah satu
alternatif dalam pembiayaan modal kerja. Kemudian untuk mengetahui
bagaimana perkembangan usaha dari dampak pengambilan produk KUR. Dengan
mempertimbangkan data tersebut, penulis ingin untuk mengetahui apa yang

menjadi minat nasabah dalam mengambil produk Kredit Usaha Rakyat (KUR)

sehingga penulis tertarj goelitian  “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi M edit Usaha Rakyat

(KUR) Di Bat gbang Palopo”.

naka yang menjadi

KUR di Bank BRI
Cabang Palopo?
2. Faktor apa saja yang me

aruhi nasabah dalam memilih program

KUR di Bank BRI Cabang Palopo.?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan seberapa tinggi minat nasabah dalam mengambil

produk KUR di Bank BRI Cabang Palopo.



2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah

dalam memilih program KUR di Bank BRI Cabang Palopo.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan ilmu

pengetahuan, wawasan _3 galaman penulis dalam menganalisis

faktor-faktor dalam memilih produk KUR



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan adalah untuk mendapatkan suatu bahan
dalam melakukan perbandingan dan acuan serta untuk menghindari anggapan

terhadap kesamaan dengan hasil penelitian yang dibuat peneliti, maka dari itu

mencantumkan suatu hasil penelif erdahulu.

Sejauh ini pepg -faktor Yang Mempengaruhi

Minat Nasab th atau Mengatl edit Usaha Rakyat

(KUR)”, suda erti yang dilakukan
oleh Hasri Beberapa penelitian
tersebut samg terhadap seseorang
untuk memili ya mengidentifikasi

bahwa variab terhadap seseorang

mempengaruhi minat nasabah dalam memilih atau mengambil produk kredit

’ Hasri Ramadani, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Makassar” .

* Novy Yurisni, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Debitur UMKM
Menggunakan Kredit Usaha Rakyat (KUR)”. Universitas Negeri Malang, 2018.

> Nurul Izza, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Pengambilan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. Bank Mandiri Persero TBK KCP Palangga,” 2019.



usaha rakyat (KUR)” yaitu penelitian yang dilakukan oleh Listywati dkk® dan
Irmayani’. Kedua penelitian tersebut meneliti dan mengkaji perihal pengaruh
variabel motivasi terhadap seseorang untuk memilih atau mengambil produk
kredit usaha rakyat (KUR). Yang mana hasil penelitian dari kedua peneliti diatas
mengidentifikasi bahwa variabel motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap seseorang untuk memilih atau mengambil kredit usaha rakyat (KUR).

enelitian Terdahulu

No. Variabel
1. Variabel B

Kesimpulan

Variabel pelayanan
perikan pengaruh
gnifikan terhadap
ng untuk memilih
roduk KUR.

1abel motivasi
perikan pengaruh
gnifikan terhadap
eorang untuk memilih

KUR.

Berdasarkan tabel 2.1 penelitian terdahulu yang telah diuraikan diatas,
dari banyaknya variabel yang mempengaruhi yang mempengaruhi seseorang

untuk memilih atau mengambil produk kredit usaha rakyat (KUR). Maka peneliti

®Liling Listyawati, Andry Herawati, dan Sarwani, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Pengambilan Kredit Usaha Rakyat Pada Debitur Bank Rakyat
Indonesia Di Kota Surabaya,” 2018.

"Irmayani, “Keputusan Masyarakat Memilih Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Kantor BRI
Unit Teppo Kab. Pinrang (Analisis Manajemen Syariah)” (Skripsi, Parepare, IAIN Parepare,
2020).



menggunakan variabel yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang mana

variabel tersebut jarang diteliti oleh peneliti lain. Adapun variabel yang digunakan

yaitu administrasi (X1) dan suku bunga (X2).

B. Kajian Teori

1.

Perilaku Konsumen Bisnis dan Teori Keputusan Pembelian Konsumen Bisnis

a. Perilaku Konsumen Bisnis

Perilaku konsumen hisnis merupakan perilaku pembelian dari

organisasi yang ayanan yang digunakan dalam
tujuan dijual kembali
annya kembali ke pihak mendapatkan laba.
s) mengacu pada
1g dan jasa untuk
n yang di jual, di
u pembelian juga
untuk dijual kembali até produk itu kepada orang lain untuk
mendapatkan laba. Dalam proses pembelian bisnis para pembeli bisnis
mendapatkan produk dan jasa yang dibeli oleh organisasi mereka. Dan
kemudian menemukan, mengevaluasi, dan memilih di antara pemasok dan
merek alternative lainnya. Pemasaran bisnis ke bisnis (B to B) harus

melakukan yang terbaik untuk memahami pasar bisnis dan perilaku

pembelian bisnis. Lalu, seperti bisnis yang menjual ke pembeli akhir,



mereka harus membangun hubungan yang menguntungkan dengan
pelanggan bisnis untuk menciptakan nilai pelanggan yang ungggul.*
Konsumen (pelanggan berdasarkan tipe atau jenisnya dapat
digolongkan sebagai berikut:
1) Konsumen akhir atau konsumen rumah tangga, yaitu konsumen yang
melakukan pembelian atau keperluan konsumsi sendiri dan tidak untuk

diperjualbelikan.

2) Konsumen bispa jsasional, konsumen industrial)
alian untuk keperluan
disewakan kepada

asi bisnis maupun

nstansi pemerintah,

atau jasa yang nantinya akan di konsumsi. Dalam studi ini juga dikaji
tentang apa yang mereka beli, mengapa mereka membeli, dimanah mereka
membeli dan bagaimana mereka menggunakannya. Perilaku konsumen

merupakan proses yang kompleks dan Multi dimensional, sehingga untuk

8 Philip Kotler dan Gary Amstrong, “Prinsip-prinsip Pemasaran”, ed.12, (Jakarta:
Erlangga, 2008), h.198

? Siti Aliyati Albushairi, Nuril Huda, Ahmad Rifani, “Perilaku Konsumen”, ed. 1
(Depok: Rajawali Press, 2018), h. 3-4
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memahami perilaku konsumen pemasar tidak hanya berhenti pada perilaku
konsumen semata saja namun juga perlu mengaitkannya dengan strategi
pemasaran yang akan disusun.
Model Perilaku Konsumen Bisnis

Menurut Armstrong, perilaku konsumen di pengaruhi oleh
lingkungan dan rangsangan pemasaran sehingga pemasaran memiliki

tugas untuk bagaimana kegaudian mampu merubah minsed pembeli

terhadap produk dg gperhatikan kualitas, pengiriman,

Dayaran ya akati dari kedua belah
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Gambar 2.1 Model Perilaku Konsumen Bisnis

Lingkungan
Rangsangan Rangsangan
Pemasaran Lain
Produk - Ekonomi
Harga - Teknologi
Tempat - Politik
Promosi Budaya

Syarat Layanan

Pembayaran

Organisasi Pembelian

Pusat Pembelian

Harga Keputusan

Pengaruh Interpersonal dan

INdividu

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Secara garis besar terdapat dua faktor yang dapat menstimulus

perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan untuk membeli, yaitu

faktor internal dan Suku Bunga.
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a) Faktor Internal terdiri dari:

e Karakteristik konsumen yang meliputi: budaya, sosial, dan
pribadi.

e Psikologi konsumen yang meliput: motivasi, persepsi,
pembelajaran, dan memori.

b) Suku Bunga terdiri dari:

e Faktor lingkungan g meliputi: ekonomi, teknologi, politik dan

ebutuhan, pencaria
dan perilaku pasca
ebelum pembelian
¢ lama setelah pembelian.
Maka tak heran lagi jikd emberikan perhatian keseluruh pada
proses pembelian ketimbang dengan keputusan pembelian, karena proses
pengenalan produk bagi perusahaan inilah yang penjadi penentu adanya
minat seseorang dalam melakukan pembelian.

Maka dalam proses pembelian, konsumen tidak hanya

menggunkan tolak ukur membeli dengan pertimbangan dari segi harga

pada tingkatan merek suatu barang. Namu dalam konsep ini. Ada banyak
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faktor yang menjadi pemicu terjadinya proses pembelian sehingga dapat
membentuk minat bagi setiap pembeli. Tentunya dalam konsep ini banyak
kalangn dari masyarakat yang menjadikan standar minat dalam membeli
adalah dri peringkat merek yang berkualitas bahkan dengan harga yang
fantastis, namun sekiranya perlu diketahui bahawa pola pikir ini tidak bisa
dijadikan stigma yang mendasar, karena minat dalam membeli juga bisa

timbul dari sikap orangg lain, yang artinya bahwa perilaku

seseorangindividu d gh orang terdekat sehingga bisa
g_situasai dan kondisi
g tidak diharapkan.
sarkan faktor-faktor
tharapkan. Namun,
agai contoh, ketika
pwa dengan produk
adanya preferensi kar® pelian tidak selalu sejalan dengan
pilihan tidak selalu sejalan dengan pilihan pembelian yang aktual.
Terkait dengan konsep pada keputusan pemebeli yang telah
dipaparkan di atas, maka dapat disimpilkan bahwa proses timbulnya
sebuah keputusan tentunya didasari dengan adanya minat, sehingga dapat

kita jabarkan bahwa minat sendiri bisa dipengarui oleh beberpa faktor, dan

dan prlu untuk diketahui bahwa minat sendiri tidak timbul secara spontan
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atau dalam hal ini timbul karena adanya suatu hal yang mendasari atau
adanya pemicu, dan ini bisa menjadi salah satu hal yang tidak terduga
pada setiap kondisi tertentu.
2. Konsep Pemasaran Bisnis dan Kepuasan Pembelian Konsumen Bisnis
Menurut Philip Kotler terkait konsep pemasaran, mengungkapkan
bahwa dalam mencapai tujuan sebuah organisasi atau dalam hal ini

perusahaan, tergantung pada tingkat kebutuhan dan keinginan pasar sasaran

agar kepuasan konsu gk dari pada pesaing. Maka dalam

anggan guna menuju

at sedikit dibanding
esar dilakukan oleh
para kons liri s enting bagi sebuah

g perusahaan untuk

tingkat kebutuhan dan pref@

Philip kotler dalam hal ini juga menjelaskan bahwa tingkat kepuasan
konsumen tergantung pada bagaimana sebuah perusahaan menyajikan kualitas
produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Sehingga akan menimbulkan
kepuasan tersendiri terhadap konsumen tergantung dari produk dan jasa yang

dibutuhkan konsumen.
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Dalam proses pembelian bisnis, pembeli menentukan produk dan
layanan mana yang perlu dibeli oleh organisasi mereka. Dalam hal ini proses
bisnis ke bisnis, dalam artian pemasar harus melakukan yang terbaik untuk
memahami pasar bisnis dan perilaku pembeli bisnis, kedua belah pihak harus
membangun hubungan yang menguntungkan dengan pelanggan bisnis, agar
tercipta nilai pelanggan yang unggul.

Maka dalam hal ini calgapan pasar bisnis sangat besar. Terbukti,

dimana pasar bisnis gk dolar dalam melakukan pasar

konsumen. gdusen menjual produk

atau jasa g dilakukan antara

oduk maupun jasa
dapat dik [8eT ikae - i WEmbelian, konsumsi,
dan evaluasi pe i, Talld gelian da akaian jasa meliputi tiga
proses yaitu identifikas pencarian informasi dan evaluasi
alternatif. Tahap konsumsi merupakan tahap proses keputusan konsumen, di
mana konsumen membeli dan menggunakan produk atau jasa. Sedangkan
tahap evaluasi purnabeli merupakan tahap proses pembuatan keputusan

konsumen sewaktu konsumen menentukan apakah ia telahmembuat

' Philip Kotler dan Gary Amstrong, Iprinciples Of Marketing, ed.12, (Jakarta: Erlangga,
2008), h.163
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keputusan pembelian yang tepat. Tahap dalam keputusan jasa dapat dilihat
pada Gambar berikut.

Gambar 2.2 Model Tahap Keputusan Konsumen Bisnis

TAHAP
TAHAPAN EVALUASI
TAHAPAN KONSUMSI PURNABELI
Identifika Identifika
si —> si
Kebutuha Kebutuha
e Kebutuha  Cognitive
n Dissonanc
Pelanggan ¢
e Nilai e Kepuasan
Palanaman Pelanggan
e Loyalitas
Pelanggan
e Kualitas
Jasa
Gambar diatas ment : apg@ibClian, meliputi:
1) Identifikasi kebutl ggf PCmbelian diawali Ketika konsumen

mendapatkan stimulant (pikiran, Tindakan, atau motivasi) yang
mendorong dirinya untuk mempertimbangkan pembelian barang atau
jasa tertentu. Stimulus (pikiran, Tindakan, atau motivasi) yang
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian jasa dapat berupa:

commercial cues, social cues, dan physical cues.
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2) Pencarian Informasi, identifikasi kebutuhan memerlukan solusi yang
biasanya berupa pembelian barang atau jasa spesifik. Sebelum
memutuskan tipe produk, merek spesifik, dan pemasok yang akan
dipilih, konsumen biasanya mengumpulkan berbagai informasi
mengenai alternatif yang ada. Namun dalam proses keputusan
pembelian  jarang sekali dijumpai ada konsumen yang

mempertimbangkan semug alternatif produk atau merek yang ada

dipasar.
3) Qaoai alternatif solusi,
yeleksinya untuk
bisa sistematis

seperti:  model

secara acak atau

Salah satu perbedd@@#findamental antara pembelian barang dan
pembelian jasa adalah menyangkut proses produksi dan konsumsi. Pada
barang, tahap pembelian dan konsumsi biasanya terpisah. Meskipun
terdapat interaksi antara pemasaran dan pelanggan selama tahap
pembelian actual, tahap pemakaian barang biasanya terlepas dari

pengaruh langsung para pemasar. Pelanggan bisa memilih kapan,

dimana, dan bagaimana mereka menggunakan produk. Sebaliknya,
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Sebagian besar jasa diproduksi dan dikonsumsi secara bersamaan.
Konsekuensinya, perusahaan jasa berpeluang besar untuk secara aktif
membantu pelanggan memaksimumkan nilai dari pengalaman
konsumsinya. Penyedia jasa bisa secara efektif mempengaruhi proses

konsumsi dan evaluasi.

b) Tahap Evaluasi Purnabeli

Setelah pilihan 4 g jasa dibeli serta dikonsumsi, evaluasi
purnabeli ajgg 0 g0 ini, konsumen mungkin
yangkut ketepatan
tuk meminimalkan
ategi, antara lain;
yediakan reassuring

dan jaminan, dan

C. Kerangka Pikir
Untuk mencapai tujuan penelitian berikut ini disusun kerangka pikir
berdasarkan kajian teoritik yang telah dilakukan. Kerangka pikir penelitian ini

digambarkan dalam bentuk bagan berikut:



Gambar 2.3 Kerangka Pikir

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Memilik
Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Di Bank BRI Cabang Palopo

JV A 4

Administrasi Suku bunga
1
dan pelayanag X2)

19



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Pemillihan metode kuantitatif digunakan sebab objek yang diteliti
merupakan perilaku individu dan situasi sosial dimana membutuhkan data primer.

Dimana data tersebut harus diambildari objek penelitian secara langsung serta

dapat memahami fenomeng

Palopo, JI. Boting,
Wara, Kota elitian ditinjau dari
persiapan sag yusunan proposal,
seminar prop

pembuatan lapOtiimg h\ /

C. Definisi Operasiona

tahap akhir yaitu

Definisi operasional variabe pakan sesuatu yang akan menjadi objek
atau sering sebagai faktor yang befrperan dalam peristiwa atau gejala yang akan
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentangnya, kemudian ditarik kesimpulan.
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi

proses keputusan nasabah dalam pengambilan program KUR di Bank BRI Cabang

Palopo. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah :

20
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1. Minat nasabah

Minat nasabah merupakan perilaku seseorang atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu yang membuatnya merasa tertarik kepada suatu pilhan. Adapun
indikator yang dijadikan acuan terbentuknya minat nasabah, yaitu:
a. Emosi

b. Kognisi

2. Administrasi

Adminisig glaksanaan keputusan-
keputusan yat k mencapai tujuan
yang telah Adapun indikator

administrasi

Perhatian
3. Suku bunga

Menurut Sunariyah (2013) definisi suku bunga adalah harga dari
pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu.
Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur
yang harus dibayarkan kepada kreditur. Adapun indikator suku bunga, terdiri dari:
a. Besarnya suku bunga dalam persentase

b. Metode hitung bunga kredit
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D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat umum atau nasabah yang
mengambil produk Kredit Kerja Rakyat (KUR) pada Bank BRI cabang Palopo
periode tahun 2019 hingga 2021 yang berjumlah 552 nasabah.

Metode yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu random
sampling. Teknik ini digunakan karena setiap populasi memiliki kesempatan yang

sama untuk dijadikan sampel. Dalag, penelitian ini sampel ditentukan dengan

rumus Slovin serta derajat ke

2(10%)?

~ 552
~ 1+ 552(0.1)2

552

"= 652

n = 84,662

Jadi, total sampel yang dijadikan objek pada penelitian ini sebanyak 85

responden.
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E. Teknik Pengumpulan Dataa

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.

2. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana

peneliti tidak menggunakandeedoman wawancara yamg tersusun secara

sistematis dan leng
dengan melakukan
uk mengumpulkan

a mengenai hasil

dengan masalah yang dihadap atau sampel yang diamati''. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang ditujukan kepada
nasabah yang mengambil Kredit Usaha Rakyat (KUR) di BRI cabang Palopo.
Jawaban dari setiap item instrumen menggunakan skala /ikert mempunyai gradasi

dari sangat positif sampai sangat negative, yang berupa kata-kata pada table

berikut ini:

"' Heru Kurniawan, pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2021), h.1
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Tabel 3.1 Skala pengukuran

Jawaban Symbol Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Ragu-ragu RG 3
Tidak Setuju TS 2

Sangat Tidak Setuju

G. Uji Validitas dapg

nlid tidaknya suatu
kuesioner de ; ; : yackagefor sciences
(SPSS). Untu i vali d 51 yaitu dengan cara
mengkorelasil i i san totalnya. Bila nilai
korelasinya poStéilis IN i an valid.Pengambilan
keputusannya bahwa setiap ladi id 2 a nilai r hitung lebih kecil atau
sama dengan nilai r tabel atau 1 hitung berada di bawah 0,05. Untuk
menentukan nilai r hitung dengan program SPSS yang dinyatakan dengan nilai
correted item total correltion’.

Setelah mengumpulkan kuesioner dari responden kemudian dilakukan uji

validitas kembali terhadap data yang diperoleh. Uji validitas dipergunakan untuk

'2 Nurul Khadijah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat
Menabung di Perbankan Syariah di Kota Medan”.
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mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2014). Uji validitas dilakukan untuk
membandingkan R hitung dengan R tabel jika R hitung > R tabel maka
dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat lampiran tabel .

a. Administrasi dan Pelayanan

Tabel 3. 2 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel (X1)

Pernyataan  R-hitung -Tabel Keterangan

X1.9 0,793 Valid

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan rekapitulasi data di atas dapat dijelaskan bahwa pernyataan yang
disajikan variabel Administrasi dan Pelayanan (X1) sesuai uji validitas SPSS 26
maka ada 9 pernyataan pada variabel ini dinyatakan valid, hal ini karena r-hitung

lebih besar dari r-tabel.



b. Suku Bunga

26

Tabel 3.3 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel (X2)

Pernyataan R-hitung R-Tabel Keterangan
X2.1 0,717 0,278 Valid
X2.2 0,650 0,278 Valid
X2.3 0,805 0,278 Valid
X2.4 0,754 0,278 Valid
X2.5 0.278 Valid

Valid

dari r-tabel.

c. Minat Nasabah

Tabel 3.4 Reka

a pernyataan yang

SS 26 maka ada 6

validitas Variabel (Y)

Pernyataan  R-hitung R-Tabel Keterangan
Y1 0,708 0,278 Valid
Y2 0,689 0,278 Valid
Y3 0,679 0,278 Valid
Y4 0,740 0,278 Valid
Y5 0,755 0,278 Valid
Y6 0,695 0,278 Valid

Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan rekapitulasi data di atas dapat dijelaskan bahwa pernyataan
yang disajikan variabel Minat Nasabah (Y) sesuai uji validitas SPSS 26 maka ada
6 pernyataan pada variabel ini dinyatakan valid, hal ini karena r-hitung lebih besar
dari r-tabel.

3. Uji Realibilitas Instrumen
Uji realibilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh

butih item pertanyaan dalam kyasioner/angket penelitian. Adapun dasar

pengambilan keputusan jarweti (2014) adalah jika nilai

cornbach’s Alphd gliabel atau konsisten.
Sementara, ji er dinyatakan tidak
konsisten'

Uji 1o kuesioner yang
merupakan i1 akan reliable jika
jawaban respd stabil dari waktu ke

ini dapat dijelaskan pada tabel™8

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

0.854 9

Sumber : Data diolah (2023)

5 Wiranta Sujarweni, SPSS untuk penelitian, Ed. 1 (Yogyakarta: Pustaka Baru Press
2014), h. 193
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Dari tabel 23 dijelaskan bahwa hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa
data dalam penelitian ini dinyatakan Reliable karena nilai Cronbach’s Alpha lebih

besar dari 0,60 atau Cronbach’s Alpha > 0,60.

H. Metode Analisis Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis

menggunakan analisis data sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif
isis yang digunakan untuk
ang telah terkumpul
rlaku umum atau
tuk  menganalisis
UR di Bank BRI
okkan berdasarkan
SN el ggfleh dikelompokkan ke
dalam tabel dipc 3 Qs umlah responden. Persentase
terbesar merupakan jawabé paling dominan dari masing-masing
peubah yang diteliti. Analisis ini digunakan untuk menganalisis
karakteristik debitur KUR di Bank BRI Cabang Palopo.
2. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Berganda

Metode Analisis Berganda adalah suatu metode analisis untuk

melihat pengaruh antara dua atau lebih variabel independen (X1,
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X2,.....Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui
arah hubungahn antara variabel independen dan variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negative
dengan memprediksi nilai variabel dependen jika nilai variabel independen
meningkat atau menurun. Data yang digunakan biasanya dalam skala
interval atau rasio. Persamaan regresi linera berganda sebagai berikut:

Y =g b1X1+ b2X2 +e

Keterangan:

tingkat signifikan 5% dengan kriteria pengujian yang digunakan yaitu jika
signifikan <0,05 HO ditolak dan jika signifikan >0,05 maka HO diterima.
Dalam hal ini peneliti akan menguji secara parsial antara variabel

administrasi (X1), suku bunga (X2), terhadap minat nasabah (Y).
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Uji simultan (uji-F)

Uji simultas bertujuan untuk mencari apakah variabel independen
secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Pada
tingkat signifikan 5% dengan kriteria pengujian yang digunakan jika nilai
signifikan <0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Maka, semua variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen dan jika nilai

signifikan >0,05 maka HO diterima, maka semua variabel independen

tidak memiliki peng g terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
Bank Rakyat Indonesia (BRI) merangkak dari jejak sejarah pada tahun
1895, saat lahirnya "De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche

Hoofden" di Purwokerto, Jawa Tengah. Panggilan inilah yang menjadi benih awal

yang berkembang menjadi pohop ghun 1942 datang bersama pendudukan

Jepang, semua perbag i "Bank Negara Indonesia"

(BNI). Namur Derkeputusan. Pad® ir kembali sebagai

cabang BNI d yani rakyat.
memancar. Cabang
BRI menghan jengan UMKM dan
pertanian. Se bantu masyarakat
dengan penyed adi tonggak penting,
saat BRI memilih Go atat sahamnya di Bursa Efek
Indonesia. Kemudian, era 2000 elihat transformasi dan digitalisasi.
Teknologi inti terpusat muncul di 2008, mewarnai transformasi operasional.
Dalam mengamini era digital, aplikasi perbankan seluler diluncurkan pada
tahun 2015. Warna perubahan terus membara. Program inklusi dan literasi
keuangan, juga bantuan teknis kepada UMKM semakin memperkuat BRI
Pandemi COVID-19 melambungkan peran digital, menjadikan BRI lebih dekat

dengan nasabah, terus mengawal ekonomi nasional. BRI tak hanya sebatas bank,

31
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tapi pilar ekonomi masyarakat Indonesia. Dari pedesaan hingga perkotaan,
jejaknya terhampar luas. Dengan penuh semangat, BRI terus bergerak maju,
menjadi penopang ekonomi yang kuat bagi seluruh negeri!

Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia) adalah salah satu bank terbesar di
Indonesia dan fokus pada pelayanan perbankan kepada masyarakat Indonesia,
terutama segmen nasabah dari kalangan ekonomi menengah ke bawah. Bank BRI

memiliki cabang-cabang yang tersebak di seluruh penjuru Indonesia, termasuk di

kota-kota besar, daerah pge au terpencil. Lokasi penelitian

Bank BRI dapa us penelitian tersebut.
Beberapa loka a i i k BRI meliputi:

t Bank BRI adalah
titik pusa 51 g ing bagi bank ini.

perbankan, inovasi

kota-kota besar seperti
Jakarta, Surabaya, Bandungydam, Ve uga dapat menjadi tempat penelitian
terkait pengelolaan cabang, pengalaman nasabah, efisiensi operasional, dan
lain sebagainya.

3. Daerah Pedesaan: Bank BRI memiliki fokus kuat pada pelayanan perbankan
di daerah pedesaan dan terpencil. Penelitian di lokasi-lokasi ini mungkin
berkaitan dengan inklusi keuangan, pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal,

dan peningkatan akses perbankan.
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4. Lokasi Teknologi: Dalam era digital, lokasi-lokasi terkait teknologi seperti
pusat data atau pusat pengembangan perangkat lunak juga dapat menjadi
objek penelitian terkait inovasi teknologi dalam layanan perbankan.

5. Pusat Pelatihan dan Pengembangan: Bank BRI juga memiliki pusat pelatihan
untuk karyawan dan pegawai baru. Lokasi ini dapat menjadi tempat penelitian
terkait pengembangan sumber daya manusia, peningkatan produktivitas

karyawan, dan pelatihan yang begaitan dengan pelayanan perbankan.

Berikut adalah bek aformasi terkait Bank BRI dan

enangani keuangan
pkasi-lokasi ini bisa

0, pengembangan

Poin-poin penelitid berhubungan dengan teknologi
keuangan yang digunakan oleh Bank BRI, seperti ATM, layanan perbankan
online, dan aplikasi perbankan seluler. Penelitian ini mungkin mencakup

aspek-aspek seperti keamanan, kemudahan penggunaan, dan penerimaan

nasabah terhadap teknologi tersebut.
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3. Kantor Cabang di Pulau-Pulau Terpencil:
Sebagai bank yang melayani segmen ekonomi menengah ke bawah di
seluruh Indonesia, Bank BRI juga memiliki cabang-cabang di pulau-pulau
terpencil. Lokasi-lokasi ini bisa menjadi objek penelitian terkait tantangan dan

peluang dalam memberikan layanan perbankan di daerah yang sulit dijangkau.

4. Inklusi Keuangan

Penelitian tentang inklus goan di Indonesia dapat melibatkan Bank

BRI sebagai salah saf enyediakan layanan keuangan

terjangkau of@ ankan konvensional.

keuangan pada

difokuskan pada kolaB@g8asi i g aknya terhadap pembangunan

ekonomi dan sosial di tingkat loka
Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia) menawarkan berbagai produk dan
layanan perbankan kepada nasabahnya. Berikut adalah beberapa produk dan
layanan yang umumnya ditawarkan oleh Bank BRI:
1. Tabungan: Bank BRI menyediakan berbagai jenis tabungan, termasuk
tabungan reguler, tabungan haji, tabungan pendidikan, dan tabungan khusus

untuk anak-anak.
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. Deposito: Deposito adalah produk investasi jangka pendek atau menengah di
mana nasabah menyetorkan sejumlah dana dan menerima bunga atas
simpanannya setelah jangka waktu tertentu.

. Giro: Giro adalah rekening yang memungkinkan nasabah untuk melakukan
transaksi perbankan seperti penyetoran dan penarikan dengan mudah.
Rekening giro umumnya tidak memberikan bunga.

. Kredit: Bank BRI menawarkas, berbagai jenis kredit, termasuk kredit

kendaraan bermotor, edit modal kerja untuk Usaha
artu debit dan kartu

kredit ya i di berbagai tempat,

embayaran tagihan,

n melalui layanan

dan aplikasi perbankan seluler yang memungkinkan nasabah untuk
mengakses rekening mereka, melakukan transaksi, dan mengelola keuangan
secara mudah.

. Asuransi: Bank BRI juga bekerja sama dengan perusahaan asuransi untuk

menyediakan produk asuransi jiwa dan asuransi kendaraan.
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9. Investasi: Bank BRI bisa menawarkan produk investasi seperti reksa dana,
obligasi, dan produk investasi lainnya yang sesuai dengan profil risiko
nasabah.

10. Layanan Valuta Asing: Nasabah dapat menggunakan layanan valuta asing
untuk pertukaran mata uang dan transaksi internasional.

11. Pembayaran Gaji dan Pengelolaan Payroll: Bank BRI juga menyediakan

layanan untuk perusahaan da hal pembayaran gaji karyawan dan

pengelolaan payroll.
12. Layanan K¢ an khusus untuk sektor
KUR Mikro.
merintah Indonesia
yang bertujus pada pelaku Usaha
Mikro, Kecil,

gembangkan usaha

mereka dan BEPK ibus D egara. Dana KUR

adalah penjelasan lebih rinci te
1. Tujuan Utama:

Tujuan utama dari program KUR adalah untuk meningkatkan akses

UMKM terhadap pembiayaan yang terjangkau dan mendukung pertumbuhan

sektor UMKM di Indonesia. KUR diharapkan dapat mendorong pelaku

UMKM untuk meningkatkan produktivitas, kualitas, dan daya saing usaha

mereka.
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2. Skema Pinjaman:
Dana KUR disalurkan melalui skema pinjaman yang memiliki suku
bunga lebih rendah dibandingkan dengan pinjaman komersial biasa. Ini
membantu mengurangi beban biaya pinjaman bagi UMKM, yang seringkali

memiliki keterbatasan akses terhadap pembiayaan.

3. Sumber Dana:

Dana KUR berasal dag aoai sumber, termasuk dana pemerintah

gan yang berpartisipasi dalam

ang terlibat dalam

Pe 1 : ku UMKM yang
memenuhi ang sah, memiliki

rencana pengguiiag ) puktikan kemampuan

untuk membayar pinja

5. Plafon dan Jangka Waktu:
Program KUR menetapkan plafon maksimum pinjaman yang dapat
diberikan kepada penerima manfaat. Plafon ini dapat berbeda tergantung pada
jenis usaha dan sektor. Jangka waktu pinjaman juga bervariasi, biasanya dalam

rentang waktu yang wajar untuk jenis usaha tersebut.
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6. Proses Pengajuan:
Pelaku UMKM yang berminat mendapatkan pinjaman KUR dapat
mengajukan permohonan kepada lembaga keuangan yang berpartisipasi,
seperti Bank BRI. Permohonan akan dievaluasi berdasarkan kelayakan usaha

dan kemampuan membayar pinjaman.

7. Penggunaan Dana:

Dana KUR dapat diguns tuk berbagai keperluan usaha, seperti

pembelian peralatan, g ha, pembelian bahan baku, dan

lam program KUR

gunaan dana serta

ekonomi dan inklusi keuanga ‘ngan memberikan kesempatan bagi
UMKM untuk berkembang lebih baik. Namun, persyaratan dan mekanisme
program KUR dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu,
jika Anda tertarik untuk mengajukan pinjaman KUR atau ingin mendapatkan

informasi lebih lanjut, disarankan untuk menghubungi Bank BRI atau sumber

resmi terkait program KUR di pemerintah Indonesia.
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Program KUR (Kredit Usaha Rakyat) dan bagaimana pelaksanaannya

biasanya dilakukan:

1.

Persyaratan Penerima KUR: Pelaku UMKM yang ingin mendapatkan
pinjaman KUR harus memenuhi sejumlah persyaratan tertentu, seperti
memiliki usaha yang sah dan berjalan, memiliki rencana penggunaan dana
yang jelas, dan mampu membuktikan kemampuan untuk membayar pinjaman.

Persyaratan ini dapat berbeda-beda tergantung pada lembaga keuangan yang

memberikan KUR.
Proses Evaly permohonan pinjaman
KUR, le an proses evaluasi.

UMKM, rencana

ah suku bunga yang

Besar Plafon Pinjaman: 2V R menetapkan plafon maksimum
pinjaman yang dapat diberikan kepada penerima manfaat. Plafon ini beragam
tergantung pada jenis usaha dan sektor. Ini memastikan bahwa pinjaman tetap
dalam batas yang layak dan sesuai dengan kebutuhan usaha.

Pelatihan dan Pendidikan Keuangan: Beberapa lembaga keuangan yang

menyediakan KUR juga dapat menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan
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keuangan bagi para penerima pinjaman. Tujuannya adalah untuk membantu
UMKM dalam mengelola keuangan usaha dengan lebih baik.

Pengawasan Penggunaan Dana: Lembaga keuangan yang memberikan KUR
biasanya memiliki mekanisme pengawasan untuk memastikan bahwa dana
yang diberikan benar-benar digunakan untuk keperluan usaha dan pembayaran
kembali pinjaman.

Bantuan Teknis: Selain pinjaggn, beberapa program KUR juga dapat

menyediakan bantuan g mbagi UMKM, seperti pembinaan
usaha, pening
pgram KUR  sering

rintah, dan sektor

swasta. In| i luas dan dukungan

Perubahan dan Peningkatan: Program KUR dapat mengalami perubahan dan
peningkatan dari waktu ke waktu untuk lebih efektif dalam mendukung

perkembangan UMKM dan merespons perubahan kondisi ekonomi.
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B. Hasil Penelitian
1. Distribusi Frekuensi

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pernyataan 1

Pernyataan Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 10 10.0
Tidak Setuju 20 20.0
Netral 30 30.0
Setuju 25 25.0

Sangat Setuju 13 15.0

Total 100.0

Sumber: data diolah

Pernyataan 1. Dari

100 responde 9 . j k setuju, 30 orang

Pernyataan

Sangat Tidak Setuj
Tidak Setuju
Netral

Setuju 25 25.0
Sangat Setuju 20 20.0

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi untuk Pernyataan 2. Dari
100 responden, 5 orang sangat tidak setuju, 15 orang tidak setuju, 35 orang netral,

25 orang setuju, dan 20 orang sangat setuju terhadap Pernyataan 2.
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pernyataan 3

Pernyataan Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 12 12.0

Tidak Setuju 18 18.0

Netral 32 32.0

Setuju 22 22.0
Sangat Setuju 16 16.0

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas ensi untuk Pernyataan 3. Dari

100 respondeg foat tidak setuj® ak setuju, 32 orang

Pernyataan

Sangat Tidak
Tidak Setuju
Netral
Setuju

Sangat Setuju

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi untuk Pernyataan 4. Dari
100 responden, 8 orang sangat tidak setuju, 22 orang tidak setuju, 28 orang netral,

25 orang setuju, dan 17 orang sangat setuju terhadap Pernyataan 4.
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pernyataan 5

Pernyataan Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 9 9.0

Tidak Setuju 20 20.0
Netral 28 28.0

Setuju 26 26.0
Sangat Setuju 17 17.0

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas meg ensi untuk Pernyataan 5. Dari

100 responde ju, 26 gtuju, 28 orang netral,

Pernyataan

Sangat Tidak
Tidak Setuju
Netral
Setuju

Sangat Setuju

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi untuk Pernyataan 6. Dari
100 responden, 11 orang sangat tidak setuju, 19 orang tidak setuju, 31 orang

netral, 24 orang setuju, dan 15 orang sangat setuju terhadap Pernyataan 6.
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pernyataan 7

Pernyataan Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 10 10.0
Tidak Setuju 18 18.0
Netral 29 29.0
Setuju 27 27.0
Sangat Setuju 16 16.0

Total 100.0

Sumber: data diolah

*nunjukkan distribusi frekucs Pernyataan 7. Dari

100 responde i j k setuju, 29 orang

Pernyataan

Sangat Tidak Se

Tidak Setuju 20.0
Netral 32.0
Setuju 26 26.0
Sangat Setuju 14 14.0
Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi untuk Pernyataan 8. Dari
100 responden, 8 orang sangat tidak setuju, 20 orang tidak setuju, 32 orang netral,

26 orang setuju, dan 14 orang sangat setuju terhadap Pernyataan 8.
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Pernyataan 9

Pernyataan Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 9 9.0

Tidak Setuju 19 19.0

Netral 30 30.0

Setuju 27 27.0
Sangat Setuju 15 15.0

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas meg ensi untuk Pernyataan 9. Dari

100 responde j gtuju, 30 orang netral,

Pernyataan

Sangat Tidak
Tidak Setuju
Netral
Setuju

Sangat Setuju

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi untuk Pernyataan 10. Dari
100 responden, 12 orang sangat tidak setuju, 18 orang tidak setuju, 31 orang

netral, 25 orang setuju, dan 14 orang sangat setuju terhadap Pernyataan 10.
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Pernyataan 11

Pernyataan Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 11 11.0

Tidak Setuju 19 19.0

Netral 30 30.0

Setuju 26 26.0
Sangat Setuju 14 14.0

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas mep ensi untuk Pernyataan 11. Dari
100 responden : adak setuju, 30 orang

netral, 26 ora ' [ yataan 11.

Pernyataan

Sangat Tidak
Tidak Setuju
Netral
Setuju

Sangat Setuju

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi untuk Pernyataan 12. Dari
100 responden, 8 orang sangat tidak setuju, 21 orang tidak setuju, 32 orang netral,

25 orang setuju, dan 14 orang sangat setuju terhadap Pernyataan 12.
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Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Pernyataan 13

Pernyataan Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 9 9.0

Tidak Setuju 18 18.0

Netral 31 31.0

Setuju 27 27.0
Sangat Setuju 15 15.0

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas mep ensi untuk Pernyataan 13. Dari

100 responde ju, gtuju, 31 orang netral,

Pernyataan

Sangat Tidak
Tidak Setuju
Netral
Setuju

Sangat Setuju

Total 100 100.0

Sumber: data diolah

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi untuk Pernyataan 14. Dari
100 responden, 11 orang sangat tidak setuju, 19 orang tidak setuju, 30 orang

netral, 26 orang setuju, dan 14 orang sangat setuju terhadap Pernyataan 14.



2. Uji asumsi klasik

a.

Uji normalitas

48

Uji normalitas bertujuan untuk menguji tingkat signifikan antar variabel

bebas (independen) terhadap variabel terikatnya (dependen). Yang mana

dalam hal ini guna melihat apakah distribusi residual tersebut berdistribusi

normal atau tidak, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Adapun hasil

ujinya memakai kolmogorov-siyd

27514755

261

261

-.144

Kolmogorov-smirnov z .826
Asymp. Sig. (2-tailed) 502

A. Test distribution is normal.

B. Calculated from data.

sumber: diolah menggunakan spss 20

Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini memakai metode

kolmorov smirnov diperoleh hasil signifikan sebesar 0,502 yang mana hasil
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tersebut lebih besar nilainya dari taraf signifikan yaitu 0,05 atau (0,502 >
0,05). Oleh karenanya bisa disimpulkan bahwa dari hasil uji normalitas
tersebut ialah bisa disimpulkan berdistribusi normal.

Selain itu, ketika memakai uji normalitas maka dibutuhkan grafik p-
plot yang tujuannya guna memperkuat pembuktian apakah data yang diuji
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Yang mana suatu variabel bisa

dikatakan berdistribusi normal jaka data atau titik-titik tersebut menyebar di

kisaran garis diagong B titik data searah mengikuti garis

diagonal. Bg £ . alitas pada kurva p-plot.

0.0 T T T
0o 0z 04 06 0g 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1. Hasil uji normalitas p-plot
Merujuk pada gambar 4.2 menggambarkan bahwa titik-titik tersebut
tidak jauh dari garis diagonal. Oleh sebab itu, model regresi bisa dikatakan

berdistribusi normal.
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Uji multikolinearitas

Dalam penelitian ini, guna menguji apakah ada hubungan yang kuat
antar variabel independen atau terjadi interkorelasi yaitu dengan memakai
metode tolerance dan variance inflation factor (VIF). Yang mana dengan
asumsi jika nilai folerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 sehingga
bisa dikatakan data tersebut tidak terjadi gejala multikolineritas.

Tabel 4.16 Hasil uji multikolineritas

Berdasarkan h@ ii tikgld as di atas menggambarkan hasil
bahwa nilai VIF pada variabel™fdktor Administrasi dan Pelayanan (x1) dan
nilai variabel Suku Bunga (x2) masing-masing sebesar 5,368 atau VIF
kedua variabel tersebut kurang dari 10, dan nilai tolerance dari ketiga

variabel tesebut lebih besar dari 0,1 kemudian bisa ditarik kesimpulan

bahwa data di atas tidak terjadi multikolineritas antar variabel.
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Uji heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan guna menguji apakah dalam
model regresi yang tercipta terjadi ketidaksamaan varian dari residual model
regresi. Dimana dapat dikatakan data yang baik jika data pada penelitian
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil uji dengan memakai metode

scatterplot yaitu sebagai berikut :

Merujuk pada hasil uji heteroskedastisitas memakai scatterplot bisa
dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawa angka 0 pada sumbu y. Hal tersebut dapat menggambarkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model

regresi layak digunakan dalam menganalsis.
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Uji regresi linear berganda

Tabel 4.17 Hasil uji regresi linear berganda

Coefficients”
Model Unstandardized  Standard T Sig.
coefficients 1zed
coefficie
nts
B Std. Beta

Error

(constant) 129.300 .000
3.102 .017
3.225 .015

peroleh dari  hasil

3,495x2 + e

Merujuk pada kesamaa oresi linear berganda di atas maka bisa

ditarik kesimpulan yaitu :

1) Konstanta sebesar 66,451 yang berarti bahwa bila besarnya indeks
pengembangan manusia dalam pengentasan kemiskinan saat belum

diberi pengaruh dari variabel faktor Administrasi dan Pelayanan dan

juga facktor alokasi pengeluaran dibidang kesehatan ialah 66,451.
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2) Nilai koefisien regresi faktor Administrasi dan Pelayanan (b;) sebesar
1,084 menyatakan pengentasan kemiskinan akan mengalami
peningkatan. Dengan asumsi bahwa nilai coefisient tersebutt positif
yang artinya terjadi korelasi antar factor Administrasi dan Pelayanan
dengan pengentasan kemiskinan di Kabupaten Luwu Timur.

3) Nilai koefisien regresi faktor dibidang kesehatan (b,) sebesar 8,495

menyatakan kenaikan satugatuan peningkatan pengentasan kemiskinan

masyarakat an indek kesehatan meningkat..

ji
positif yang artinya

dibidang kesehatan

nktor yang paling
lam mengentaskan
» kesehatan. Yang
mana nilainya 1€
Uji hipotesis
Uji t

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka hasilnya
siginifikan dan berarti terdapat pengaruh dari variabel independen secara

parsial terhadap variabel dependen. Atau apabila T hitung > T table atau
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tingkat signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan begitupun
sebaliknya apabila T hitung < T table atau tingkat signifikan < 0,05 maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil uji t bias dilihat pada table 4. 6 dibawah
ini

Tabel 4.18 hasil uji parsial (T)

Coefficients”

129.300 .000
T Sig.
4 3225 .015

Sumber: diolah menggl
Tujuan dalam pengujid®#memiliki tujuan agar mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang didistribusikan variabel X (bebas)
terhadap variabel Y (terikat).
Adapun hal yang dijadikan sebagai patokan dalam mengambil
keputusan yaitu sebagai berikut :

Bila nilai sig < 0,05, atau thitung > ttabel maka ada pengaruh variabel x

terhadap variabel y.
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Bila nilai sig > 0,05,atau thitung > ttabel maka tidak ada pengaruh variabel
x terhadap variabel y.

Dikemukakan bahwa ttabel untuk df = n — k = 10 — 3 = 7 dengan
signifikasi 5% (0,05) ialah ttabel = 1,894 guna mengetahui apakah hipotesis
yang diajukan 1alah signifikan atau tidak, maka wajib dilakukan
perbandingan antara thitung dengan ttabel. Yang mana bila nilai thitung

>ttabel maka hl bisa diterima,aahkan nila sebaliknya thitung < ttabel maka

h1 ditolak.
1) Menguid a [ dan Pelayanan (X1)
n Administrasi dan

memilih dana kur

ifikan Administrasi
h memilih dana kur

BRI

adalah 3,102 sedangkan Ttabel dihitung pada table t-test, dimana nilai
a=0,05 karena digunakan hipotesis dua arah, maka ketika mencari
Ttabel, nilai o dibagi 2 mennjadi 0,025 dan df=7 (didapat dari rumus n-
k, dimana n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel). Didapat

Ttabel adalah 1,894.
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Variabel tersebut memiliki nilai p-value 0,017 < 0,05 artinya
signifikan, sedangkan Thitung > Ttabel (3,102 > 1,894), maka HO
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien
faktor Administrasi dan Pelayanan secara parsial berpengaruh terhadap
minat nasabah.

Menguji signifikan variabel Suku Bunga (X2)

H2 :Terdapat pengaruh yame positif dan signifikan Suku Bunga secara

parsial terhadap g gh dana kur BRI

ngeluaran dibidang
pada table t-test,
n arah, maka ketika
df=7 (didapat dari

adalah jumlah variabel).

Variabel tersebut memiliki nilai p-value 0,015 < 0,05 artinya
signifikan, sedangkan Thitung > Ttabel (3,225 > 1,894), maka HO
ditolak dan H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien
Suku Bunga secara parsial berpengaruh terhadap minat nasabah

memilih dana kur BRI.
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Uj f

Adapun yang dijadikan patokan dalam megambil keputusan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama)
memberikan pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen) yaitu sebagai berikut :
1) Bila nilai sig < 0,05, atau fhjune > fiaver maka ada pengaruh secara

semultan terhadap variabeld

2) Bila nilai sig >4 maka tidak ada pengaruh secara
sdfl=k—-1=3-1=
2 dan d u 0,05 ialah fipg =
4,74.
Model F Sig.
Regressio b
a 9.946 102.185  .000
1 .
Residual .681 7 .097
Total 20.574 9

A. Dependent variable: Minat nasabah

B. Predictors: (constant), Suku Bunga, Administrasi dan Pelayanan

Sumber: diolah menggunakan spss 20
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Merujuk pada tabel di atas, nilai fyng didapat nilai sebesar 102.185
sedangkan pada f tabel 4,740. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai fpiung
lebih besar dari fi,pe atau 102.185>4,740 dan taraf siginifikan ialah 0,000 <
0,05. Untuk itu, bisa dikatakan bahwa ketiga variabel yaitu administrasi dan
pelayanan dan suku bunga secara bersama-sama memiliki minat nasabah

memilih dana kur BRI

Uiji determinansi (%)

cminansi

Std. Error of
the estimate

0,983 dan nila square 0,96 1796,7%. Hal tersebut mengartikan bahwa
keputusan nasabah didapat oleh variabel independen sebesar 96,7% , adapun

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam

penelitian ini.
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C. Pembahasan

Pada penelitian tersebut, terdapat dua variabel independen yang diuji
pengaruhnya terhadap minat nasabah dalam memilih Dana KUR (Kredit Usaha
Rakyat) BRI. Variabel pertama adalah "Administrasi dan Pelayanan" (X1),
sedangkan variabel kedua adalah "Suku Bunga" (X2). Dalam penelitian ini,
dilakukan pengujian terhadap signifikansi masing-masing variabel terhadap minat

nasababh.

1. Pengaruh Administrasi g
eoresi) untuk variabel
"Administrasi A . tingkat signifikansi
a=0,05 deng (ilai p-value yang
dihasilkan ad:

ansi 0=0,05. Selain

itu, Thitung ( Oleh karena itu, HO

parsial terhadap minat nasabah memilih Dana KUR BRI) diterima.

Dalam teori ekonomi dan pemasaran, kualitas administrasi dan pelayanan
yang baik dalam layanan perbankan dapat berpengaruh positif terhadap persepsi
dan minat nasabah. Pelayanan yang efisien, respon yang cepat terhadap

pertanyaan atau masalah nasabah, dan proses administrasi yang lancar dapat
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meningkatkan kepuasan nasabah dan memotivasi mereka untuk memilih produk

atau layanan dari bank tertentu.

2. Pengaruh Suku Bunga (X2):

Hasil analisis menunjukkan bahwa Thitung (koefisien regresi) untuk
variabel "Suku Bunga" adalah 3,225, dan Ttabel pada tingkat signifikansi 0=0,05
dengan derajat kebebasan df=7 adalah 1,894. Nilai p-value yang dihasilkan adalah

0,015, yang juga lebih kecil dari t ignifikansi 0=0,05. Selain itu, Thitung

(3,225) juga lebih besaa Oleh karena itu, HO (Tidak
terdapat pengg igni ; ara parsial terhadap
minat nasaba ' apat pengaruh yang
positif dan sig i at nasabah memilih
Dana KUR B

onsep bahwa suku
dalam menggunakan
membuat pinjaman lebih terjang} asabah dan mendorong mereka untuk
mengambil langkah lebih lanjut dalam memilih produk tersebut. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor Administrasi dan
Pelayanan serta Suku Bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

nasabah dalam memilih Dana KUR BRI. Dengan demikian, hasil penelitian ini

sejalan dengan teori ekonomi dan pemasaran yang menyoroti pentingnya
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pelayanan yang baik dan suku bunga yang bersaing dalam memengaruhi perilaku
konsumen dalam memilih produk perbankan.

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
dari variabel Administrasi dan Pelayanan serta Suku Bunga terhadap minat
nasabah memilih Dana KUR BRI memiliki implikasi yang penting dalam konteks
layanan perbankan dan strategi bisnis. Hasil penelitian ini, seperti yang disebutkan

sebelumnya, menunjukkan adanya pamgaruh positif dan signifikan dari variabel

Administrasi, Pelayanan, d dap minat nasabah memilih Dana

KUR BRI. Tem alam konteks layanan
tentang piliha : i : ni dapat dikaitkan
dengan pene = i i ) yang membahas
pengaruh kua i : alitas konsumen di
pahwa peningkatan
kualitas produk ( : alitA8: ] minimarket secara positif
mempengaruhi loyalitas konSt as1 Terhadap Strategi Bisnis dalam
Layanan Keuangan Dalam konteks layanan keuangan, hasil penelitian ini dan
temuan dari penelitian Fasiha, dkk. memberikan pandangan yang kuat tentang
pentingnya fokus pada kualitas layanan dan produk. Ketika kita menghubungkan
temuan-temuan ini, terdapat persamaan dalam pengaruh positif yang kualitas

produk dan kualitas layanan memiliki pada tingkat kepuasan dan loyalitas

konsumen. Dalam konteks bisnis perbankan seperti BRI, strategi untuk
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meningkatkan kualitas administrasi dan pelayanan dapat menjadi kunci untuk
menjaga dan meningkatkan minat nasabah dalam memilih Dana KUR BRI. Lebih
jauh, mengintegrasikan peningkatan kualitas produk dan layanan di minimarket
Palopo dengan praktik yang sama dalam layanan perbankan dapat menjadi
inspirasi bagi BRI dan institusi keuangan lainnya dalam meningkatkan hubungan
dengan nasabah mereka'®. pembahasan dengan lebih mendalam:

1. Pentingnya Administrasi dan Pela

Dalam konteks pg i dan pelayanan yang efisien dan
berkualitas mg , aruhi persepsi nasabah
terhadap s : erhadap pertanyaan
lah elemen-elemen
1 penelitian yang
an dari variabel

menunjukk

Administra lih Dana KUR BRI

proses administrasi yang lebih baik.

2. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Minat Nasabah:
Suku bunga merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi

keputusan nasabah dalam memilih produk perbankan, termasuk Dana KUR.

' Fasiha, Fasiha, et al. "The Effect of Product Quality and Service Quality on Consumer
Loyalty at Palopo Minimarkets." Ikonomika: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 7.2 (2022): 177-
192.
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Dengan suku bunga yang lebih rendah, nasabah cenderung lebih tertarik untuk
memanfaatkan produk ini karena pinjaman menjadi lebih terjangkau dan
memberikan potensi pengembalian investasi yang lebih baik. Oleh karena itu,
hasil penelitian yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan dari
variabel Suku Bunga terhadap minat nasabah memilih Dana KUR BRI
memberikan pandangan penting kepada bank dalam merancang kebijakan suku

bunga yang bersaing.

3. Dampak pada Strategid

ank BRI untuk terus
nistrasi yang lebih
efisien da if. i es pelayanan dan
kepuasan nasabah.
Inga yang bersaing

dapat menft i i i_a@idbah dalam memilih

4. Implikasi Praktis dan Riset Lanjut®
Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang kuat bagi Bank BRI

dan lembaga keuangan lainnya. Dalam menghadapi persaingan yang semakin
ketat di industri perbankan, pemberian perhatian khusus pada faktor-faktor
seperti administrasi, pelayanan, dan suku bunga dapat menjadi langkah
strategis untuk mempertahankan dan menarik nasabah. Selanjutnya, penelitian

lanjutan dapat melibatkan lebih banyak variabel lainnya seperti reputasi bank,
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kemudahan akses, dan faktor psikologis dalam memahami perilaku nasabah

dalam memilih produk perbankan.

5. Keterbatasan Penelitian:
Adapun keterbatasan penelitian ini adalah kurangnya inklusi variabel
lain yang juga dapat memengaruhi minat nasabah, seperti faktor psikologis,
faktor ekonomi makro, dan faktor demografis nasabah. Penelitian lanjutan

dengan cakupan variabel yang lg as dapat memberikan pemahaman yang

lebih komprehensif tg emengaruhi minat nasabah
dalam memny

Dal itian ini an wawasan yang
berharga b keseluruhan dalam
memahami serta Suku Bunga
dapat me Dana KUR BRI
Dengan m€ i pdliSoptimalkan  strategi
bisnis, meningkatka AL craih keunggulan kompetitif

yang berkelanjutan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan terhadap hasil

penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Faktor Administrasi dan Pelayg

. Faktor S

a0 (X1) memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap g Dana KUR BRI secara parsial.

Hasil ini gon yang cepat, serta
efisiensi ¢ emengaruhi minat
nasabah BRI.

itif dan signifikan
terhadap parsial. Suku bunga
yang lebi luk Dana KUR BRI

pengembalian investasi yang

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat

diambil untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut:

. Peningkatan Kualitas Pelayanan: Bank BRI sebaiknya terus fokus pada
peningkatan kualitas pelayanan kepada nasabah. Langkah-langkah seperti

pelatihan karyawan dalam berinteraksi dengan nasabah, penggunaan teknologi

65
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untuk mempercepat proses pelayanan, serta memberikan solusi efektif
terhadap masalah nasabah dapat meningkatkan kepuasan dan minat nasabah.
Optimalisasi Proses Administrasi: Efisiensi administrasi juga perlu
ditingkatkan. Penggunaan sistem digitalisasi dan otomatisasi dapat membantu
mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan, dan memberikan
pengalaman yang lebih lancar bagi nasabah.

grsaing: Dalam menghadapi persaingan di

aing dengan bank lain.

Suku bun ; iti jadi da pagi nasabah untuk

rancang kampanye
an Pelayanan yang

yang jelas tentang

nasabah.
. Penelitian Lanjutan: Untuk pemahaman yang lebih komprehensif, penelitian
lanjutan dapat melibatkan variabel lain yang juga memengaruhi minat nasabah
dalam memilih produk perbankan, seperti faktor psikologis, pendapatan, dan
kebijakan ekonomi makro. Hasil dari penelitian lanjutan ini dapat memberikan

wawasan yang lebih mendalam bagi industri perbankan.
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Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, Bank BRI dapat memperkuat
posisinya dalam industri perbankan Indonesia dan memberikan layanan yang
lebih baik kepada nasabah. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi
minat nasabah, bank dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk menarik

nasabah dan meraih keberhasilan dalam bisnis perbankan.
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Pernyataan

Variabel administrasi

Keandalan

1 Sistem administrasi di Bank BRI terbilang efektif dan efisien
dalam memproses data nasabah.

2 Bank BRI memiliki prosedur administrasi yang mudah dipahami
oleh nasabah

3 Pelayanan administrasi Bank BRI sangat memuaskan.

4 Bank BRI selz dan jelas
terkait ad

5 Proses aq
yang la

6 Bank BR
proses ad

7 Nasabah merasa layanan
administrasi online di Ban

8 Bank BRI memiliki sistem administrasi yang terintegrasi dengan
baik antara cabang dan pusat.

9 Bank BRI memiliki standar prosedur administrasi yang tinggi
dan konsisten.

10 | Nasabah merasa nyaman dengan kualitas pelayanan admin-

istrasi yang diberikan oleh Bank BRI.

Variabel suku bunga

Besarnya suku bunga dalam presentase




Suku bunga KUR di Bank BRI relatif rendah dibandingkan
dengan bank lain.

2 Bank BRI memberikan fleksibilitas terhadap suku bunga KUR
yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah.

3 Suku bunga KUR di Bank BRI stabil dan dapat diprediksi oleh
nasabah.

4 | Suku bunga KUR di Bank BRI stabil dan dapat diprediksi oleh
nasabah.

5 Suku bunga KUR di Bank if dibandingkan
dengan jenis kredj

etode hitung bunga kredit

6 puas denga

7

8 nasabah
dalam pengembalian p

9 Nasabah merasa mudah memahami konsep dan perhitungan
suku bunga KUR di Bank BRI.

10 | Bank BRI memberikan pilihan jenis suku bunga yang beragam
untuk KUR.

11 | Nasabah merasa terbantu dengan adanya penjelasan dan

simulasi perhitungan suku bunga KUR yang diberikan oleh Bank
BRI.

Variabel Minat nasabh

Emosi




Saya tertarik untuk mengajukan KUR di Bank BRI. Bank
BRI menjadi pilihan utama saya dalam memilih KUR.

2 | Saya merasa yakin dengan kualitas pelayanan Bank BRI
dalam memberikan KUR.

3 | Saya merasa percaya dengan keamanan dan kestabilan Bank
BRI dalam menyalurkan KUR.

4 | Saya merasa KUR i bunga yang
kompetitif.

5 Saya m
KUR di

6 | Saya me
BRI dalg

7 Saya merasa nyaman dengan proses pengajuan KUR di Bank
BRI

8 | Saya merasa terbantu dengan adanya program KUR dari
Bank BRI dalam pengembangan usaha saya.

10 | Saya merasa KUR di Bank BRI memiliki persyaratan yang

mudah untuk dipenuhi.




Keterangan:

1

2
3
4:
5

X1.4

: Sangat Tidak Setuju

: Tidak Setuju

: Cukup Setuju

Setuju
: Sangat Setuju
Pernyataan | R-hitung R-Tabel Keterangan

X1.1 0,625 0,278 Valid
X1.2 0,718 0,278 Valid
X1.3 0,779 Valid

Valid

Pernyataan
X2.1 Valid
X2.2 0,650 0,278 Valid
X2.3 0,805 0,278 Valid
X2.4 0,754 0,278 Valid
X2.5 0,759 0,278 Valid
X2.6 0,779 0,278 Valid
Pernyataan R-hitung R-Tabel Keterangan
Y1 0,708 0,278 Valid




Valid

Y2 0,689 0,278
Y3 0,679 0,278 Valid
Y4 0,740 0,278 Valid
Y5 0,755 0,278 Valid
Y6 0,695 0,278 Valid
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